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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan berkat dan
rahmat-Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional Kahuripan (SNapan) dengan tema New
Normal for New Research: Inovas Penditian & Pengabdian Unggul yang
diselenggarakan olen LPPM Universitas Kahuripan Kediri di Kediri pada tanggal 24 Oktober
2020. Tema seminar nasional terdiri dari empat scope adalah sebagai berikut.

1. Sainsdan Teknologi

2. Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
3. Pendidikan

4. Pertanian, Peternakan dan Lingkungan

Penyususn sampaikan ucapak terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada para penulis dan pembahas yang telah memberikan sumbangsih pemikiran dan karya
penelitian dan pengabdian masyarakatnya dalam acara seminar nasional ini. Tidak lupa kami
sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung terselenggaranya acara
Seminar Nasional Kahuripan (SNapan) ini serta atas bantuannya dalam penyusunan prosiding
ini.

Dipenghujung kalimat kami sampaikan semoga prosiding ini dapat memberikan
banyak manfaat bagi seluruh pihak dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan
masyarakat.

Kediri, 30 Oktober 2020
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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN BAGI SISWA/I RUMAH BELAJAR
GARUYA BALIKPAPAN MELALUI PEMANFAATAN BAWANG DAYAK
MENJADI NASI BOLA

Budiani Fitria Endrawati!®, Devi Triwidya’

"Program Studi Teknik Industri (Institut Teknologi Kalimantan, wati@lecturer.itk.ac.id)
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota (Institut Teknologi Kalimantan,
dsitaresmi@lecturer.itk.ac.id)

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada bagaimana melatih kewirausahaan pada anak-anak usia
sekolah melalui pemanfaatan bawang dayak menjadi nasi bola. Bawang Dayak merupakan bawang khas
Kalimantan. Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa/i Rumah Belajar Garuya
Balikpapan (RBG). Siswa/i RBG akan diajarkan bagaimana cara membuat nasi bola dan cara memasarkan
nasi bola baik secara online maupun offline sehingga mendapatkan keuntungan dari penjualan produk
tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya selesai sampai tahap pembuatan dan
pendampingan penjualan saja tetapi akan terus dilakukan kontrol dan evaluasi kepada siswa/i Rumah Belajar
Garuya agar tetap konsisten didalam menjalankan kewirausahaan nasi bola.

Kata Kunci: kewirausahaan; bawang Dayak; nasi bola

ABSTRACT

This community service activity focuses on how to train entrepreneurship in school-age children through the
use of Dayak onions to become rice balls. Dayak onions are typical Kalimantan onions. The partners of this
community service activity are the students of the Balikpapan Garuya Learning House (RBG). RBG students
will be taught how to make rice balls and how to market rice balls both online and offline so that they can
benefit from selling these products. This community service activity is not only completed until the
manufacturing stage and sales assistance but will continue to be controlled and evaluated to students of the
Garuya Learning House to remain consistent in carrying out rice ball entrepreneurship.

Keywords: Entrepreneurship,; Dayak onions, rice ball

PENDAHULUAN terhadap dunia wusaha baik dari instansi

Menurut Menteri Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah, Syarifuddin Hasan, jumlah
wirausaha di Indonesia hanya sekitar 0,24
persen dari jumlah penduduk di Indonesia yang
sekitar 238 juta jiwa. Jumlah itu lebih rendah
dibandingkan dengan jumlah wirausaha di
beberapa negara luar yang tingkat pertumbuhan
ekonominya tinggi.

Di Indonesia, usaha kecil menempati
posisi penting, sehingga mendapatkan perhatian
besar dari pemerintahan. Usaha kecil di
Indonesia merupakan 90% dari seluruh
kegiatan usaha yang ada, sehingga usaha kecil
berpengaruh  besar dalam  melancarkan
pemerataan ekonomi negara.

Dunia usaha dianggap sebagai tulang
punggung perekonomian nasional, oleh sebab
itu perlu adanya perkembangan lebih lanjut

Diterima:
20 Oktober 2020

Dipresentasikan:
24 Oktober 2020

pemerintah maupun industri lainnya. Budaya
kewirausahaan diharapkan menjadi etos kerja
dalam  dunia  usaha. Selain  budaya
kewirausahaan, etika dalam berwirausaha juga
perlu diperhatikan. Etika kewirausahaan sangat
penting untuk menjaga loyalitas stakeholder.

Menurut Commission of the European
Communities (CEC) yang dikutip dalam
penelitian Pereira et al (2007), CEC akan
membuat program  untuk  pendidikan
kewirausahaan dari level sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, yaitu dengan mewajibkan
memperkenalkan kemampuan dasar
kewirausahaan pada kurikulum sekolah dan
universitas. Dalam pendidikan, kewirausahaan
bertujuan membantu generasi muda untuk lebih
kreatif dan percaya diri.

Disetujui terbit:
30 Oktober 2020
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Pendidikan kewirausahaan merupakan
pendidikan yang mengarah ke dunia bisnis.
Dua tujuan program pendidikan bisnis adalah
untuk menyiapkan Kkarir yang sukses dan
meningkatkan kapasitas pembelajaran untuk
masa depan. Pendidikan ini ditujukan untuk
hasil berupa kebiasaan, diantaranya adalah
meningkatkan inovasi, kreativitas, fleksibilitas,
kapasitas untuk merespon dalam berbagai
situasi, kemandirian, self direction dan self
expression (Ryle dalam Pereira et al, 2007).

Penanaman sifat kewirausahaan dapat
dilakukan melalui dunia pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
Metode kewirausahaan yang dapat dilakukan
dalam lingkup pendidikan dasar adalah siswa
dikenalkan dengan beberapa pemilik usaha dari
industri kecil hingga industri besar, selain itu
siswa diajak ke berbagai pusat perdagangan
atau pembelanjaan.

Rumah Belajar Garuya Balikpapan
merupakan salah satu rumah belajar yang
memberikan kegiatan positif kepada siswa
pendidikan dasar, dimana kegiatan positif
tersebut berasal dari kakak-kakak relawan dari
berbagai profesi. Tim Dosen Pengabdian
Masyarakat ITK ingin berkontribusi dalam
kegiatan positif tersebut dengan memberikan
pelatihan kewirausahaan bagi siswa/i Rumah
Belajar Garuya Balikpapan melalui
pemanfaatan bawang Dayak menjadi nasi bola.

Bawang Dayak merupakan bawang
khas Kalimantan. Bawang Dayak ini dipercaya
oleh masyarakat lokal sebagai tanaman obat
untuk menyembuhkan berbagai penyakit
seperti kanker payudara, penyakit diabetes
melitus, menurunkan hipertensi, menurunkan
kadar kolesterol, obat bisul dan penyakit
lainnya.

Pelatithan kewirausahaan ini, siswa/i
Rumah Belajar Garuya Balikpapan akan
diajarkan bagaimana cara membuat nasi bola
dengan rasa varian yang beragam, dimana
bahan dasar olahan menggunakan bawang
dayak. Selain itu, diajarkan bagaimana cara
memasarkan nasi bola tersebut baik secara
online maupun offline sehingga mendapatkan
keuntungan dari penjualan produk tersebut.

METODE PELAKSANAAN
Lokasi Kegiatan
Mitra dalam  pengabdian  kepada

masyarakat ini adalah siswa/i Rumah Belajar
Garuya Balikpapan yang terletak di JI. Jend.
Sudirman, Balikpapan. Rumah Belajar Garuya

Balikpapan atau biasa disingkat sebagai RBG
berdiri pada bulan April 2007. Garuya ini
sendiri adalah Gang Rukun Karya, yang berada
di belakang PMI Klandasan.

Awal mula RBG ini bermula dari mantan
penghuni Garuya yang bernama Irawati pindah
setelah Garuya mengalami kebakaran besar di
tahun 2010. Kak Ira, panggilan akrab Irawati
berkunjung kembali ke gang masa kecilnya ini
setelah tujuh tahun berlalu dari kebakaran
tersebut, kak Ira mendapati bahwa gang ini
banyak dihuni oleh anak-anak usia sekolah.

Berawal dari keprihatinan kak Ira
terhadap poskamling yang jarang dipakai dan
justru dimanfaatkan anakanak untuk kegiatan
negatif seperti minum minuman Keras,
muncullah ide untuk mengajak beberapa
temannya untuk membangun Rumah Belajar
Garuya. Rumah Belajar Garuya ini didanai oleh
dana sumbangan yang dikumpulkan dari para
donator, yang berkembang dari poskamling
kecil hingga ke ruangan di Masjid Arrahman
yang lebih besar. Rumah Belajar Garuya
bertujuan untuk memberikan kegiatan positif
dari pembelajaran yang berasal dari kakak-
kakak relawan yang mengajar di hari sabtu dan
minggu, dimana tema pembelajaran
disesuaikan dengan kakak-kakak relawan yang
akan mengajar di hari tersebut. Rumah Belajar
Garuya hadir sebagai tempat untuk siswa/i
tersebut mendapatkan ilmu dan memiliki
kegiatan positif di akhir pekan. Kegiatan yang
sudah dilakukan RBG ini dimulai dari
membantu anakanak mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), mengajarkan baca tulis dan
berhitung dan lain sebagainya. Dalam
perkembangannya, kegiatan RBG tidak hanya
di dalam ruangan saja, tetapi dikembangkan
dengan belajar ke Kebun Raya Balikpapan,
games outdoor, dan lain sebagainya. Kakak-
kakak relawan yang datang mengajar di RBG
ini tidak selalu dari akademisi, tetapi dari
berbagai profesi. Umur siswa/i RBG ini
beragam, mulai dari umur 3-14 tahun.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan pengembangan kewirausahaan
diwujudkan dalam bentuk pembuatan nasi bola
dengan rasa varian yang beragam. Bahan yang
digunakan merupakan bahan yang mudah
didapatkan serta cara pengolahan yang
sederhana dan praktis, namun memberi cita
rasa tersendiri karena menggunakan bawang
dayak sebagai salah satu bahan olahan.

Pelatihan ini dilakukan selama 4 bulan,
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mulai dari bulan Juli hingga bulan Oktober
2020. Pelatihan ini melibatkan 2 orang dosen
dan 4 orang mahasiswa.

Cara Penjualan

Penjualan nasi bola ini dibagi menjadi 2
(dua) cara yaitu penjualan secara online dan
offline. Penjualan secara online dilakukan
dengan melakukan pemesanan terlebih dahulu
melalui whatsapp. Penjualan secara offline
dilakukan di sekitar Rumah Belajar Garuya dan
di Lapangan Merdeka Balikpapan dengan
menerapkan protokol kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama dilaksanakan pada hari
Sabtu, 11 Juli 2020, dimana sebelumnya telah
berdiskusi dengan Irawati selaku Ketua Rumah
Belajar Garuya. Kegiatan pertama yaitu
perkenalan terkait nasi bola ke siswa/i Rumah
Belajar Garuya. Pada pertemuan pertama ini,
siswa/i Rumah Belajar Garuya yang memiliki
rentang usia dari 5 hingga 12 tahun saat
antusias untuk mengikuti kegiatan ini. Tim
dosen pengabdian masyarakat berharap siswa/i
Rumah Belajar Garuya dapat menambah

wawasan mereka terkait ilmu wirausaha serta
menumbuhkan minat mereka terhadap kegiatan
kewirausahaan.

Gambar 1. Foto Bersama Ketua dan Wakil
Ketua Rumah Belajar Garuya Balikpapan

Pada pertemuan pertama diisi dengan
pemberian  materi  terkait = pengenalan
kewirausahaan dan pemutaran video tutorial
pembuatan nasi bola. Link video ditunjukkan
pada Gambar 2. Pada video tutorial yang
berdurasi 8 menit ini menceritakan tentang
bahan dan alat apa saja yang diperlukan untuk
membuat nasi bola serta langkah-langkah
pembuatan nasi bola. Pemutaran video

diselingi dengan penjelasan-penjelasan secara
langsung oleh tim dosen pengabdian nasi bola.
Selesai pemutaran video, dilakukan tanya
jawab interaktif kepada siswa/i Rumah Belajar
Garuya terkait tentang bahan, alat dan cara
pembuatan nasi bola. Hampir semua siswa/i
Rumah Belajar Garuya antusias didalam
menjawab pertanyaan, hal ini menandakan
bahwa mereka memperhatikan dan tertarik
untuk membuat nasi bola. Siswa/i Rumah
Belajar Garuya yang aktif dalam sesi tanya
jawab, mendapat bingkisan kecil berupa
makanan ringan sebagai tanda bentuk apresiasi
kami terhadap partisipasi mereka didalam
kegiatan pengabdian ini. Selain itu, tim
pengabdian juga membawakan nasi bola yang
telah dibuat sebelumnya agar siswa/i Rumah
Belajar Garuya dapat merasakan kelezatan dari
nasi bola. Respon dan reaksi mereka pun
sangat positif dan semakin antusias ingin
mencoba sendiri untuk membuat nasi bola.

Gambar 2. Video Tutorial Pembuatan Nasi Bola
(https://youtu.be/kpWztC2rYZK)

Berdasarkan dari  hasil pertemuan
pertama dengan siswa/i Rumah Belajar Garuya,
maka disepakati jadwal untuk praktek membuat
nasi bola yaitu pada hari Sabtu, 18 Juli 2020.
Pada pertemuan kedua, tidak kalah antusiasnya
dibandingkan pertemuan pertama. Siswa/i
Rumah Belajar Garuya banyak yang ikut dalam
praktek pembuatan nasi bola. Bahan dan alat
dipersiapkan oleh tim pengabdian masyarakat,
dibantu 4 (empat) mahasiswa. Siswa/i Rumah
Belajar Garuya yang berusia 5-9 tahun
diarahkan untuk menggulung dan membentuk
nasi yang telah diisi dengan daging ayam
menjadi bola, sedangkan siswa/i Rumah
Belajar Garuya usia 10-12 tahun diarahkan
untuk mengiris segala bahan isian untuk nasi
bola yaitu, berupa wortel bawang merah,
bawang putih, bawang Dayak, dan juga
mengiris daging ayam. Mereka juga melakukan
praktek langsung yaitu menumis segala bahan
dan daging ayam yang nantinya akan menjadi
isian nasi bola. Selain kegiatan praktek
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langsung membuat nasi bola, pada pertemuan
ini kami juga mengajarkan bagaimana cara
menata nasi bola ke dalam kemasan,
dikarenakan  agenda  pada  pertemuan
selanjutnya adalah penjualan nasi bola oleh
siswa/i Rumah Belajar Garuya.

I...-. 4 I
.- |

Gambar 3. Praktek Pembuatan Nasi Bola oleh
Siswa/i Rumah Garuya Balikpapan

Pada tanggal 22 Agustus 2020, tim
pengabdian masyarakat mendampingi siswa/i
Rumah Belajar Garuya Balikpapan melakukan
penjualan langsung nasi bola untuk pertama
kali. Penjualan nasi bola dilakukan disekitar
Rumah Belajar Garuya. Varian yang dijual saat
itu ada 2 rasa yaitu kornet dan sosis. Penjualan
nasi bola secara langsung yang dilakukan oleh
siswa/i Rumah Belajar Garuya dapat
dikategorikan sangat baik, dikarenakan nasi
bola yang dibuat sebanyak 19 box (9 kornet
dan 10 sosis), habis terjual. Nasi bola dibandrol
dengan harga Rp. 5.000 (lima ribu rupiah).

Selain menjual secara langsung, siswa/i
Rumah Belajar Garuya juga melakukan
penjualan secara online melalui sosial media.
Total nasi bola yang terjual sampai dengan
tanggal 26 Oktober 2020 berjumlah 94 box
dengan rincian rasa varian sebagai berikut :
ayam 5 box, kornet 33 box, sosis 40 box, bakso
11 box dan mix 5 box. Penjualan nasi bola ini,
hanya dilakukan setiap hari sabtu untuk
meminimalisir waktu pertemuan saat pandemic
covid. Data penjualan nasi bola keseluruhan,
ditunjukkan pada Gambar 4.

Panjualan Masi Bala

m Eow it

N Spam
Scan
Fisdonn

m kfis [Crampari

Gambar 4. Data Penjualan Nasi Bola

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah sebagai berikut : dari
hasil penjualan nasi bola yang telah dilakukan,
rasa varian yang disukai oleh konsumen adalah
rasa varian sosis. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan ilmu
kewirausahaan yang bermanfaat bagi siswa/i
Rumah Belajar Garuya Balikpapan, sehingga
siswa/i Rumah Belajar Garuya Balikpapan
dapat dilatih menjadi entrepreneur.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
tidak hanya selesai sampai tahap pembuatan
dan pendampingan penjualan saja tetapi akan
terus dilakukan kontrol dan evaluasi kepada
siswa/i Rumah Belajar Garuya agar tetap
konsisten didalam menjalankan kewirausahaan
nasi bola. Selain itu kami juga membantu
didalam mempromosikan nasi bola melalui
berbagai media online maupun media cetak.

DAFTAR PUSTAKA
Alma, Buchari. (2007). Kewirausahaan.
Bandung: Penerbit Alpabeta.

Jati, Bambang M.E & Tri Kuntoro
Priyambodo.  (2015).  Kewirausahaan
Technopreneurship  untuk  Mahasiswa
Ilmu-limu Eksakta. Yogyakarta: Penerbit
Andi.

Kasmir. (2006). Kewirausahaan. Penerbit PT.
Raja Grafindo, Jakarta.

Pereira, G., Aalberse, J., Dolman, K., Ramnath,
R. R., & Davin, J. C. (2007). Henoch-
Schonlein purpura in children: an
epidermiologial study among Dutch
paediatricians on incidence and diagnostic
criteria. Ann Rheum Dis, 66, 1648-1650.

SNapan I Tahun 2020 Universitas Kahuripan Kediri | 4



Prosiding Seminar Nasional Kahuripan | Tahun 2020
ISBN : 978—-602—-60606—3—1

Ghmmn

Serninar Maskmial Kahainpan

PENGARUH KEMUDAHAN DAN MANFAAT TERHADAP MINAT
PENGGUNAAN E-MONEY

Choirul Hana'*, Yesy Kusumawati?

! Program Studi Akutansi, (Fakultas Ekonomi Bisnis, choiruhana@kahuripanac.id)
2 Program Studi Manajemen, (Fakultas Ekonomi Bisnis, yesykusumawati@kahuripan.ac.id)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk fakator yang memiliki pengaruh terhadap penggunaan e money dengan
variabel kemudahan, manfaat dan minat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh nasabah yang menggunakan e money yang
berkunjung ke salah satu Mall di Kediri. Mengingat jumlah popolasi yang cukup banyak peneliti mengambil
sample dengan metode purposive sampling. Dalam hal ini diambil pengunjung yang pernah melakukan
transaksi dengan menggunakan e money. Tehnik pengukuran dengan menggunakan skala likert dengan
pengumpulan data melalu kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Dari hasil pengolahan
data akan dijelaskan melalui Analisis statistik deskriptif dan Analisis Statistik Inferensial. Dari hasil
penelitian ini diperoleh hasil bahwa kemudahan dan manfaat memiliki berpengaruh signifikan terhadap
pengguna e money.

Kata Kunci: Kemudahan, Manfaat, Minat, E Money

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that have an influence on the use of e money with the variables of
ease, benefit and interest. The method used is quantitative with descriptive analysis and inferential analysis.
The population of this study are all customers who use e money who visit one of the malls in Kediri. Given
the large number of popolations, the researchers took samples with the purposive sampling method. In this
case, visitors who have made transactions using e money are taken. The measurement technique uses a Likert
scale with data collection through a questionnaire which is then analyzed using SPSS. From the results of
data processing will be explained through descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis.
From the results of this study, it is found that convenience and benefits have a significant effect on e money
users.

Keywords: Ease, Benefits, Interests, E Money

PENDAHULUAN

Perlu waktu yang lama untuk bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti
ini, tapi kemajuan teknologi telah memaksa
mereka untuk segera mengikuti perkembangan.
Salah satunya adalah dengan menetapkan
Gerbang Tol Otomatis (GTO) dengan
menggunakan system pembayaran e-tol yang
telah diterapkan. Awal sistem ini sedikit
menimbulkan polemik di kalangan masyarakat,
namun seiring berjalannya waktu setelah
merasakan manfaatnya masyarakat akan bisa
menyesuaikan diri akan hal ini.  Adanya
beberapa alasan dari masyarakat dalam
penggunaan e money yang telah dipaparkan di
atas peneliti ingin mengetahui lebih dalam

pengaruh kemudahan dan manfaat terhadap
pengguna e money

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dari 102 orang yang menjadi sampel
pada penelitian ini, 53 orang berpendidikan
SMA, 30 orang berpendidikan S1, 7 orang
berpendidikan S2, 5 orang berpendidikan D3, 5
orang berpendidikan SMP dan 2 orang
berpendidikan SD. E money digunakan oleh
semua kalangan baik dari lulusan SD sampai
dengan S2 namun dalam sample penelitian ini
paling banyak digunakan dari responden
berpendidikan SMA sederajat

dengan  melakukan  penelitian  berjudul
Diterima: Dipresentasikan: Disetujui terbit:
20 Oktober 2020 24 Oktober 2020 30 Oktober 2020
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pendidikan

Responden
Pendidikan  Frekuensi (n) Pel‘:f/n)tase
0
SD 2 2.0
SMP 5 4.9
et 53 52,0
sederajat

D3 5 4.9
Strata 1 30 20.4
Strata 2 7 6.9
Total 102 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama Memakai

Mléleiai Frekuensi (n) Persentase (%)
1-5 tahun 67 65.7
6-10 tahun 23 22.5
11-15 tahun 10 9.8
16-20 tahun 2 2.0
Total 102 100

Dari 102 orang yang menjadi sampel
pada penelitian ini, 67 orang sudah memakai
selama 1-5 tahun, 23 orang sudah memakai
selama 6-10 tahun, 10 orang sudah memakai
selama 11-15 tahun dan 2 orang sudah
memakai selama 16-20 tahun. £ money banyak
digunakan selama 1 — 5 tahun terakhir, hal ini
menunjukan bahwa minat penggunaan e money
mengalami peningkatan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan Hasil Uji Validitas dan
reabilitas diketahui bahwa semua item
pertanyaan pada variabel dependen dan
independent memiliki nilai thitung > Trabel (0,195)
sehingga disimpulkan item-item pertanyaan
tersebut telah wvalid. Instrumen dikatakan
reliabel, jika nilai alpha crobach sama dengan
atau di atas 0,6. Karena nilai alpha crobach
pada masing-masing variabel berada di atas 0,6
maka disimpulkan variable-variabel tersebut
telah reliabel

Asumsi Klasik
Uji Normalitas Residual Regresi

Uji normalitas residual regresi bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Metode yang digunakan
untuk menguji normalitas residual regresi
menggunakan grafik histogram dan normal P-P
plot, serta uji Kolmogorov-Smirnov. Residual
model dikatakan mengikuti distribusi normal

apabila data pada grafik histogram mengikuti
garis normal dan sebaran data pada grafik
normal P-P plot terletak disekitar garis
diagonal. Sedangkan dari uji Kolmogorov-
Smirnov, bila probabilitas hasil uji lebih besar
dari 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi.
Hasil pengujian disajikan sebagai berikut :
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Gambar 1. Grafik Histogram dan
normal P-P plot
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Gambar 2. Grafik normal P-P plot

Tabel 3. Histogram dan Normal P-P Plot
Hasil Uji Asumsi Normalitas

Test Statistic Nilai sig. Keterangan
0,583 0,885 Menyebar
Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
pada tabel di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi residual regresi yang terbentuk
lebih besar dari taraf nyata 5% sehingga dapat
dikatakan bahwa asumsi normalitas tersebut
terpenuhi.

Analisis Regresi Liniear Berganda

Variabel dependen pada hasil uji regresi
berganda adalah Minat Penggunaan E money
(Y) sedangkan variabel independennya adalah
Kemampuan Financial (X1), Kemudahan (X2)
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dan Manfaat (X3). Model regresi berdasarkan
hasil analisis adalah:

Y =0,077 + 0,266X1 + 0,582X2 + 0,236X3 + e

Interpretasi model regresi di atas adalah
sebagai berikut:
e  Dbp=0,077
Kostanta dari persamaan regresi
ini menunjukkan nilai sebesar 0,077
artinya apabila tidak terdapat kontribusi
variabel Kemampuan Financial (X1),
Kemudahan (X2) dan Manfaat (X3)
maka Minat Penggunaan E money (Y)
akan bernilai sebesar 0,077.
e b;=0,266
Koefisien regresi ini menunjukkan
besarnya kontribusi yang diberikan
variabel Kemampuan Financial (X1)
terhadap Minat Penggunaan E money
(Y). Koefisien variabel Kemampuan
Financial (X1) yang bernilai positif
artinya setiap peningkatan variabel
Kemampuan Financial (X1) sebesar 1
satuan maka akan meningkatkan Minat
Penggunaan E money (Y) sebesar 0,266
dengan asumsi variabel lain konstan.
e Db,=0,582
Koefisien regresi ini menunjukkan
besarnya kontribusi yang diberikan
variabel Kemudahan (X2) terhadap
Minat Penggunaan E money (Y).
Koefisien variabel Kemudahan (X2)
yang bernilai positif artinya setiap
peningkatan variabel Kemudahan (X2)
sebesar 1  satuan maka  akan
meningkatkan Minat Penggunaan E
money (Y) sebesar 0,582 dengan asumsi
variabel lain konstan.
e Db3=0,236
Koefisien regresi ini menunjukkan
besarnya kontribusi yang diberikan
variabel Manfaat (X3) terhadap Minat
Penggunaan E money (Y). Koefisien
variabel Manfaat (X3)) yang bernilai

positif  artinya setiap  peningkatan
variabel Manfaat (X3)sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan = Minat

Penggunaan E money (Y) sebesar 0,236
dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien Determinasi

Penelitian ini  menggunakan nilai
Adjusted R Square untuk mengevaluasi model
regresi terbalik.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Adjusted R
Square Square
1 0,753 0,567 0,553

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,553 atau 55,3%. Artinya, besarnya pengaruh
variabel Kemudahan (X1) dan Manfaat (X2)
terhadap Minat Penggunaan E money (Y)
adalah sebesar 55,3%. Sedangkan pengaruh
sisanya yang sebesar 44,7% dijelaskan oleh
variabel lain di luar persamaan regresi atau
yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis
pengaruh simultan dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Dalam
hipotesis ini, diduga bahwa variabel
Kemudahan (X2) dan Manfaat (X3) secara

bersama-sama mempengaruhi Minat
Penggunaan E money (Y). Variabel independen
pembentuk ~ model regresi dikatakan

berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap variabel dependen jika Fhiung > Fiabel
atau signifikan <o = 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
di atas, diperoleh Fhiwung sebesar 42,732 (Sig F =
0,000). Fapel pada taraf nyata 5% dengan derajat
bebas 3 dan 98 sebesar 2,697. Karena Fhiwung >
Fiavet (42,732 > 2,697) dan Sig F < 5% (0,000 <
0,05) maka Ho ditolak yang berarti bahwa
secara bersama-sama variabel Kemudahan (X1)
dan Manfaat (X2) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Minat Penggunaan
E money (Y).

Uji Model Regresi Secara Parsial (Uji t)

Pengujian model regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen pembentuk model
regresi secara individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen atau
tidak. Variabel independen pembentuk model
regresi dikatakan berpengaruh signifikan jika
thiung™ twbel atau signifikan < a = 0,05.
Pengujian model regresi secara parsial adalah
sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel

bebas thitung  Sig. t  twve  Keterangan
Ken(l;gf)‘han 6,155 0,000 1986 Signifikan
Mggg@)‘m 2,539 0,013 1,986 Signifikan
a. Pada  pengujian  hipotesis  variabel
Kemudahan  (X1)  terhadap  Minat

Penggunaan E money (Y), diperoleh thiwng
sebesar 6,155 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai statistik uji thitung
tersebut lebih besar daripada tper (6,155 >
1,986) atau nilai signifikansi lebih kecil dari
a = 0,05 maka disimpulkan variabel
Kemudahan (X1) secara parsial memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
Minat Penggunaan E money (Y).

b. Pada pengujian hipotesis pengaruh variabel
Manfaat (X2) terhadap Minat Penggunaan £
money (Y), diperoleh tniung sebesar 2,539
dengan nilai signifikansi sebesar 0,013.
Nilai statistik uji thiung tersebut lebih besar
daripada tuper (2,539 > 1,986) atau nilai
signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 maka
disimpulkan variabel Manfaat (X2) secara

parsial memberikan  pengaruh  yang
signifikan  terhadap  variabel = Minat
Penggunaan E money (Y).

Penentuan Variabel yang Paling Dominan
Penentuan variabel independen yang
paling berpengaruh terhadap variabel Y, dapat
dilakukan dengan membandingkan koefisien
regresi (Beta) antara variabel yang satu dengan
yang lain. Variabel independen yang paling
dominan pengaruhnya terhadap variabel Y
adalah variabel yang memiliki koefisien regresi
(beta) yang paling besar. Berikut adalah tabel
peringkat yang membandingkan koefisien
regresi masing-masing variabel independen:

Tabel 6. Variabel Dominan

Peringkat  Variabel bebas Koefisien
Beta
1 Kemudahan (X1) 0,500
2 Manfaat (X2) 0,190

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
variabel Kemudahan (X1)adalah variabel yang
memiliki koefisien beta yang lebih besar dari
variabel Manfaat (X2).

Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, temuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemudahan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan e money (Y)

2. Manfaat (X2) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan e money (Y)

3. Kemudahan (X1), Manfaat (X2)
berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan e money (Y)

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Erlita Ayu Nofidasari
berjudul “Pengaruh Kemudahan, Persepsi
Manfaat, Kepercayaan dan Pengetahuan produk
terhadap minat menggunakan T-Cash” dengan
hasil sebagai berikut “Persepsi kemudahan
tidak berpengaruh terhadap minat T-Cash,
Persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap T-
Cash, Kepercayaan berpengaruh terhadap T-
Cash dan Pengetahuan produk berpengaruh
terhadap T-Cash. Perbedaan lainnya adalah
variabel  independent yang  digunakan”
meskipun menggunakan alat uji yang sama
(SPSS) dan variabel yang digunakan sama.
Adapun variabel independen kepercayaan dan
pengetahuan produk berbeda dengan variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firdawan
Firdausi yang berjudul “Pengaruh Kemampuan
Financial, Kemudahan dan Perilaku Konsumen
terhadap pengguna uang elektronik di Kota
Yogyakarta” bahwa dari hasil penelitian tersebut
semua variabel independen  berpengaruh
signifikan dengan variabel dependen. Hal lain
yang membedakan adalah uji yang digunakan
yaitu Kuantitatif Sofware Smart PLS 3.0 dan
variabel independent (Perilaku Konsumen).

Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arsita Ika
Adiyanti yang berjudul “Pengaruh kemampuan
financial, manfaat, kemudahan penggunaan,
Daya Tarik, Promosi dan Kepercayaan terhadap
minat menggunakan layanan e-money” bahwa
semua variabel independen  berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Yang
berbeda dengan peneliti adalah obyek yang
diteliti dan uji yang digunakan yaitu Kuantitatif
Sofware E Views.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gilang Tri
Pamungkas yang berjudul “Pengaruh Perilaku
konsumen terhadap penggunaan e money” dari
variabel independent dan obyek yang diteliti,
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namun memiliki persamaan dalam alat uji yang

digunakan dengan hasil penelitian.

SIMPULAN

Dari keseluruhan variabel Kemudahan
diperoleh mean dalam katergori tinggi dan
merupakan mean tertinggi dari variabel
independen lainya. Itu artinya Variabel
Kemudahan memiliki pengaruh paling besar
dibanding dengan 2 variabel lainya dalam
mempengaruhi pengguna dalam penggunaan e
money. Variabel ini memiliki 2 item yaitu
pegawai  yang  berpengalaman  terhadap
pengoperasian e money dan keberadaan
teknologi. Dari kedua item tersebut keberadaan
teknologi memiliki mean lebih besar yang
artinya pengguna menilai kemudahan dalam
penggunaan ¢ money karena keberadaan
teknologi e money mudah ditemukan dipusat
perbelanjaan, counter, outlet atau di tempat
pembayaran lainya.

Dari keseluruhan variabel Manfaat
diperoleh mean dalam kategori cukup artinya
Manfaat cukup mempengaruhi pengguna
terhadap penggunaan e money. Variabel
manfaat memiliki dua item yaitu pengaruh
lingkungan dan mengelola keuangan. Dalam
hal ini item pengaruh lingkungan memiliki
mean lebih tinggi dari mengelola keuangan
sehingga pengguna memilih menggunakan e
money karena adanya pengaruh  dari
lingkungan yang menggunakan e money.

Variabel = Kemampuan  Financial,
Kemudahan dan Manfaat memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengguna dalam
menggunakan e money. Dalam hal ini variabel
Kemudahan memiliki pengaruh paling besar
daripada variabel lainya.
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu usaha yang sangat menopang aktivitas
ekonomi apalagi dalam kondisi krisis ekonomi dunia akibat pandemi covid-19. Peningkatan UMKM
menunjukkan bagaimana sektor ini masih menjadi andalan bagi perekonomian masyarakat. Perputaran
ekonomi dengan jelas terlihat di sektor ini. Hal ini sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh Dirjen
Industri Kecil dan Menengah Kementerian Perindustrian Euis Saedah bahwa prospek bisnis usaha kecil
masih sangat bagus, mengingat jumlah penduduk di Indonesia sangat besar, sekitar 250 juta jiwa. Efek
globalisasi juga di rasakan oleh sektor UMKM. UMKM yang tidak bisa beradaptasi dengan globalisasi maka
perlahan akan kehilangan daya saingnya. Proses globalisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya;
teknologi internet, infrastruktur telekomunikasi dan transportasi, pertukaran pelajar, dan lain-lain. Pada
umumnya globalisasi berhubungan dengan perubahan menyeluruh pada bidang ekonomi, industri, gaya
hidup, dan aspek-aspek kehidupan lainnya

Kata Kunci : Digitalisasi, UMKM, Pandemi Covid-19

ABSTRACT

Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the businesses that really support economic activity,
especially in conditions of the world economic crisis due to the Covid-19 pandemic. The increase in MSMEs
shows how this sector is still a mainstay for the people's economy. The economic turnover is clearly visible in
this sector. This is in line with the information conveyed by the Director General of Small and Medium
Industry of the Ministry of Industry Euis Saedah that the prospects for small business businesses are still very
good, given the very large population in Indonesia, around 250 million people. The effect of globalization is
also being felt by the MSME sector. MSMEs that cannot adapt to globalization will slowly lose their
competitiveness. The globalization process is influenced by many factors, including; internet technology,
telecommunication and transportation infrastructure, student exchange, and others. In general, globalization
is associated with comprehensive changes in the economic, industrial, lifestyle, and other aspects of life

Keywords: Digitalization, UMKM, Covid-19 Pandemic

PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 yang sampai

usaha UMKM vyang pailit. Justruy UMKM
mampu meningkat hingga 350 persen. Namun

sekarang ini masih terus meluas penyebaran
dan penularannya bisa dipastikan jika tidak
segera  berakhir, maka akan berujung
mengakibatkan krisis ekonomi di negeri ini.
Adanya krisis ekonomi, maka otomatis sedikit
banyak akan mempersulit para pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
mempertahankan dan mengembangkan
usahanya. Padahal, menurut catatan pada saat
krisis moneter tahun 1998, posisi UMKM
sangat berperan besar menjadi penyelamat
ekonomi nasional. Pada saat itu, ketika banyak
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sayang, pada saat pandemi Covid-19 saat ini,
justru UMKM vyang sangat terdampak.
Terutama terdampak dalam penurunan omset
UMKM.

Hal ini tentunya menjadi tantangan
yang sangat besar bagi pelaku UMKM untuk
dapat bertahan hidup dengan melakukan usaha
sesuai dengan era pandemic Covid-19 saat ini
yaitu “Digitalisasi UMKM” bisa dikatakan
ekspansi yang menjadi solusi untuk tetap
mempertahankan jalannya usaha UMKM.

Disetujui terbit:
30 Oktober 2020
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Menuju upaya digitalisasi UMKM
tentu menjadi suatu langkah yang tidak mudah
begitu saja untuk diwujudkan. Banyak sekali
kendala yang harus dilewati. Kendalanya yang
munculpun bisa dari berbagai sumber. Salah
satunya, sebelum pandemi banyak teknik
konsumsi barang dan jasa dilakukan secara
offline atau penjualan secara langsung.
Sedangkan, pada saat pandemi cara konsumsi
barang dan jasa lebih banyak melakukan secara
online / daring yaitu melakukan penjualan
dengan menggunakan internet, bisa melalui
ecommers. Realitas tersebut, setidaknya
menjadi sebuah referensi bahwa cara konsumsi

masyarakat benar-benar mengalami suatu
perubahan.

Melihat kenyataan tersebut, akan
memunculkan beragam persoalan. Salah

satunya, adalah dari konsumen itu sendiri
terkait kemampuan dalam penggunaan aplikasi
online. Kemudian, dilajutkan oleh para pelaku
UMKM bisa dipastikan kesulitan dalam
mencapai target yang sudah direncakanan saat
perekonomian terganggu. Perubahan pola
konsumsi tersebut, akan diikuti pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar
dapat bangkit, serta bisa lebih maju sehingga
mampu menghadapi kondisi new normal.

Akan tetapi  kita tidak  dapat
memungkiri, digitalisasi ini tidak luput dari
persoalan. Salah satunya adalah akses internet
untuk daerah terpencil dan sumber daya
manusia (SDM) konsumen, serta pelaku
UMKM itu sendiri. Lebih luasnya, persoalan
atau kendala dalam mengeksistensikan UMKM
berada pada pelaku UMKM terhadap teknologi,
penjualan secara online terbatas, proses
produksi dan akses pasar secara online terlihat
masih belum cukup maksimal. Selanjutnya,
pembeli masih belum merasa aman dalam
melakukan transaksi pembelian melalui digital.

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (Kemenkop UKM) menargetkan 10
juta Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sudah melakukan penjualan secara
online hingga akhir 2020. Kementerian
koperasi dan Usaha Kecil Menengah menilai
digitalisasi ~ dapat ~membantu = UMKM
mengambil peluang dari perubahan perilaku
konsumen diera pandemic covid-19. Untuk saat
ini, telah ada 9,4 juta UMKM yang go digital.
Jumlah tersebut didapatkan berdasarkan data
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo), meningkat sebanyak 1,4 juta

dari tahun 2019 yang masih di angka delapan
juta UMKM.

PEMBAHASAN

Digitalisasi UMKM yang beralih ke
pola penjualan secara online melalui
marketplace menjadi suatu pemecahan
masalah bagi usaha mikro kecil menengah
(UMKM) untuk bertahan tetap hidup dan
membantu perekonomian Indonesia pada era
pandemi Covid-19 saat ini. Digitalisasi UMKM
telah menjadi sesuatu hal yang sudah tidak
dapat dielakkan lagi sekaligus menjadi salah
satu solusi bagi para pelaku UMKM yang
jumlahnya sangat besar di Indonesia.

Untuk menggerakkan digitalisasi dan
mempermudah  pelaku UMKM  dalam
menghadapi iklim perubahan yang terjadi saat
ini, meningkatkan kemudahan jaringan dan
melakukan pertukaran teknologi kepada pelaku
UMKM agar mampu bertahan di dalam
persaingan bisnis (Slamet et al., 2016).

Kemampuan ahli digital dan internet
ini adalah hal yang sudah mutlak yang harus
dikuasai oleh pelaku UMKM jika ingin
bertahan dalam persaingan usaha (Purwana,
Rahmi, & Aditya, 2017).

Penelitian Delloitte Access Economics
(2015) menyatakan bahwa konsumen semakin
terbiasa melakukan keputusan berdasarkan
konten digital dan melakukan transaksi secara
online dalam melakukan pembelian barang. Hal
ini adalah tantangan namun juga merupakan
peluang usaha yang cukup menguntungkan
bagi UMKM di Indonesia. Berdasarkan uraian
tersebut dapat diambil kesimpulan strategi
pengembangan digitalisasi UMKM  untuk
mendukung perkembangan UMKM di
Indonesoa serta sebagai salah satu solusi dan
sebagai bahan masukan bagi pelaku UMKM di
era Covid-19 dalam melakukan digitalisasi
dalam proses bisnisnya usahanya.

Menggunakan strategi analisis SWOT
dalam memetakan strategi yang digunakan
untuk membantu pelaku UMKM merumuskan
digitalisasi terhadap UMKM. Istigomah &
Andriyanto (2017) menyebutkan bahwa SWOT
akan melihat faktor :

1. Internal
a. Kekuatan (strengths)
b. Kelemahan (weaknesses)
2. Eksternal
a. Kesempatan (opportunities)
b. Ancaman (threats)
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Keempat strategi diatas dapat dijabarkan
sebagai  berikut (Setyorini, Effendi, &
Santos0,2016):

1. Strategi SO (strengths-opportunities).
Strategi yang memanfaatkan kekuatan yang
terdapat di ruang lingkup internal dalam
menangkap peluang yang ada.

2. Strategi WO (weaknesses-opportunities).
Strategi yang terus membenahi kelemahan
yang dimiliki dengan  mengambil
kesempatan peluang dan keuntungan dari
peluang eksternal yang ada.

3.Strategi ST (strengths-threats).

Salah satu strategi yang memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki oleh bisnis usahanya
atau organisasinya untuk  menghadapi
ancaman yang muncul dari factor eksternal.

4 Strategi WT (weaknesses-threats).

Strategi yang digunakan untuk
meminimalisir kelemahan factor internal
dan menghindari ancaman factor eksternal.

Identifikasi  lingkungan internal dan
eksternal UMKM di Indonesia adalah sebagai
berikut

1. Kekuatan

a. Bisa menyesuaikan dan
mempunyai daya tahan yang sangat
baik di pasar persaingan baik
nasional maupun internasional,
sehingga menjadi modal utama
bagi UMKM untuk menjadi
pebisnisn atau pengusaha UMKM
utama dalam ekonomi digital

b. Program dari pemerintah Indonesia
Making Indonesia 4.0

c. Mampu mengoperasikan teknologi
digital, menjadikan UMKM lebih
kompetitif dan berdaya saing uang
tinggi.

d. Terdapat fasilitas yang sangat
banyak yang diberikan untuk
melakukan bisnis terdigitalisasi

2. Peluang
a. Peningkatan omset masukan jika
menggunakan penjualan secara
digitalisasi
b. Perkembangan digitalisasi
meningkatkan  jumlah jaringan
yang luas untuk mendapatkan

pelanggan baru baik dalam negeri
maupun luar negeri

c. Kemudahan dalam melakukan
akses digitalisasi

d. Pembeli dan calon pembeli produk
- produk UMKM lebih menyukai
transaksi secara online

e. Di era pasar bebas ASEAN
(MEA), UMKM mampu
meperluas jaringan pasar regional

3. Kelemahan

a. Terdapat sumber daya manusia
UMKM yang masih belum mahir
dalam  bidang internet dan
pemasaran penjualan secara online

b. Keterbatasan ilmu dan
pengetahuan digitalisasi UMKM

c. Sebagian besar UMKM berada
didaerah pedesaan, akses koneksi
yang masih ada tidak menjangkau
ke seluruh Indonesia

d. Sebagian besar UMKM ada di
daerah pedesaan, sehingga akses
internet terbatas

e. Sebagian besar
digital-literate

f. Pemberdayaan @UMKM  masih
belum dilakukan secara
keseluruhan

masih  belum

4. Ancaman

a. Banyak pelaku usaha mikro, kecil
dan menengah dari luar negeri,
sebagai pesaing yang menerapkan
digitalisasi

b. Begitu juga di Indonesia, banyak
pemain dalam markete-commerce

c. .Konsumen memiliki kemudahan
dalam berpindah (sekali klik)
kepesaing

d. Masih banyak konsumen yang
mempertimbangkan keamanan
dalam bertransaksi online.

SIMPULAN

Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Era pandemi covid-19 tentunya
menjadi tantangan yang sangat besar bagi
pelaku UMKM untuk dapat bertahan hidup,
turunnya omset penjualan yang disebabkan
oleh pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
membuat pelaku UMKM mengalami Krisis
yang signifikan. Sebagian besar masih dapat
bertahan hidup dengan melakukan ekspansi
penjualan secara online / daring dan sebagian
turut lesu seiring era pandemi Covid-19.
Namun demikian mau tidak mau pelaku
UMKM harus mengikuti
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Digitalisasi UMKM yang beralih ke
pola penjualan secara online melalui
marketplace menjadi suatu solusi bagi usaha
mikro kecil menengah (UMKM) untuk tetap
bertahan hidup dan menopang perekonomian
Indonesia pada era pandemi Covid-19 saat ini.
Digitalisasi UMKM telah menjadi sesuatu hal
yang sudah tidak dapat dielakkan lagi sekaligus
menjadi salah satu solusi bagi para pelaku
UMKM yang jumlahnya sangat besar di
Indonesia.

Hal inilah yang harus di dongkrak oleh
para palaku UMKM dengan melakukan strategi
— strategi analisis SWOT vyaitu kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses),
kesempatan  (opportunities) dan ancaman
(threats). Serta di dukung sepenuhnya oleh
pemerintah  dengan melakukan pelatihan —
pelatihan dan sosialisasi berkala agar di era
pandemi  Covid-19  perekonomian  bisa
berangsur pulih.
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ABSTRAK

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra
Kelompok Wanita Tani (KWT) Dewi Sri Desa Ngotet Kecamatan Rembang tentang pentingnya inovasi
produk atau pengembangan usaha agar pendapatan KWT bisa bertambah. Adapun metode yang digunakan
dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada KWT Dewi Sri. Pelatihan yang dilakukan dengan mengumpulkan anggota dalam ruangan besar agar
tetap mematuhi protocol kesehatan, memberikan materi dan diskusi berkaitan dengan pengembangan produk
KWT. Setelah dilakukan pelatihan dilanjutkan dengan pendampingan hal ini dilakukan agar produk-produk
baru yang dihasilkan KWT dapat diterima oleh masyarakat dan mampu menghasilkan tambahan pendapatan.
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah terciptanya produk-produk olahan makanan dari
bahan dasar sayur dan buah yang ditanam oleh pihak KWT Dewi Sri dikebun miliknya. Semula KWT hanya
memiliki produk sayur-sayuran yang dijual, sekarang KWT Dewi Sri memiliki beberapa produk olahan yaitu:
Keripik paru daun singkong, cah kembang gantung, skotel ubi dll.

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Kelompok Wanita Tani

ABSTRACT

The program PKM to the aims to educate to partner KWT Dewi Sri Ngotet Rembang village in the
importance of product innovation or development for income KWT. Methods used in the devotion to these
communities by giving training and assistance to KWT Dewi Sri.Training done by gathering members in
large room to stay obey protocol health , giving matter and discussion relating to KWT product development
.Through training followed by assistance this aims to new product produced kwt accepted by the community
and capable of producing additional contributions .The result of the devotion to the community is the
establishment of produk-produk processed food from a starter vegetable and fruit grown by the kwt dewi sri
dikebun hers Initially kwt have only products.

Keywords: Innovation Product, KWT

PENDAHULUAN beberapa macam buah-buahan ada jeruk,
Kelompok Wanita Tani (KWT) Dewi  manga, jambu Kristal, sawo, dll. Adapun hasil
Sri desa Ngotet Kecamatan Rembang panen dijual keanggota ataupun masyarakat

Kabupaten Rembang memliki potensi usaha
yang bagus. Lahan yang dimiliki cukup luas
untuk dijadikan praktik penanaman berbagai
macam sayur mayur ataupun buah-buahan.
KWT Dewi Sri ini beranggotakan para ibu-ibu
rumah tangga ataupun ibu-ibu buruh tani yang
ada didesa Ngotet, beranggotakan kurang lebih
30 orang yang didirikan pada tahun 2018.

KWT Dewi Sri selama ini talah
melakukan berbagai kegiatan diantaranya
adalah menanam sayur-sayuran seperti oyong,
pare, kacang panjang, bayam, sawi, seledri dan
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sekitar, uang hasil penjualan dimasukan kas
untuk biaya operasional KWT.

Inovasi produk sangat berpengaruh
terhadap pengembangan usaha ( Sunyoto,
2015). Dalam menghadapi persaingan usaha
maupun kendala yang ada KWT Dewi Sri perlu
melakukan inovasi produk agar tetap
berkembang dengan baik. Pada masa panen
raya sayuran akan cenderung bernilai jual
rendah atau bahkan tidak laku dipasaran, untuk
menghadapi hal tersebut perlu adanya suatu
inovasi produk yang lebih bernilai jual.

Disetujui terbit:
30 Oktober 2020
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Fokus utama pada kegiatan pengabdian
masyarakat  ini  adalah  meningkatkan
pendapatan KWT  Dewi Sri  melalui
pengembangan atau inovasi produk. Adanya
pengembangan produk atau inovasi produk
KWT Dewi Sri tidak hanya berfokus pada
penanaman saja yang hasilnya akan cenderung
lama.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan maka tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah upaya peningkatan

pendapatan KWT Dewi Sri  melalui
pengembangan produk.
METODE

Metode yang digunakan adalah dengan
melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 30
anggota KWT. Pelatihan yang dilakukan
pertama adalah teknik penanaman yang baik
agar memperoleh hasil yang maksimal. Mulai
dari unsur tanah, tingkat PH tanah, teknik
pembibitan yang benar serta perawatan
tanaman. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada peserta agar
dapat mengelola lahan KWT dengan baik, dan
dapat memilih tanaman-tanaman apa saja yang
cocok untuk wilayahnya.

Pelatihan yang kedua adalah inovasi
produk dan pemasaran produk. Melakukan
inovasi pada barang yang dihasilkan akan
membuat bisnis semakin kompetitif sehingga
secara tidak langsung akan bermanfaat pada
nilai usahanya (Ayunda, 2020). Dilakukannya
pelatihan ini bertujuan untuk memunculkan
ide-ide kreatif dari para peserta, misalnya
mengolah daun singkong menjadi keripik paru
singkong, macaroni scutel singkong, dIL
Dengan adanya inovasi usaha diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan KWT Dewi Sri desa

Ngotet Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang Jawa Tengah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dilakukan untuk
mengedukasi peserta tentang pentingnya

inovasi dan pengembangan produk. Setelah
dilakukan sosialisasi dan pelatihan peserta
dapat mengembangkan kreatifitas dengan
mengolah sayur-sayuran menjadi produk yang
bernilai jual tinggi. Daun singkong yang
semula dijual dengan harga Rp 1000 per ikat
kini dijadikan olahan keripik paru daun
singkong yang lebih bernilai jual. Sayur pare
yang semula dijual Rp 2000 per biji dibuat

menjadi keripik pare. Adapun hasil olahan lain
yaitu berupa skutoel ubi.

Gambar 1: Kegiatan Pelatihan Inovasi Usaha

Hasil dari pelatihan inovasi produk
KWT Dewi Sri Desa Ngotet Kecamatan
Rembang Kabupaten = Rembang  adalah
terciptanya produk-produk baru olahan dari
tanaman yang ditanam oleh KWT Dewi Sri.
Olahan-olahan makanan ringan, kudapan,
maupun sayur matang yang diolah mampu
menghasilkan tambahan penghasilan dan laba
bagi KWT Dewi Sri. Berikut adalah contoh-
contoh Produk yang dihasilkan oleh KWT
Dewi Sri yang berbahan dasar sayuran ataupun
buah seperti : ketela pohong, daun Kketela,
bunga papaya, sayur pare, sayur bayam, cabai
dil.

Gambar 2: Hasil Inovasi Dari Ketela Pohong
(Skotel Pohong Keju)
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Hetty Muniroh dan Nurma Gupita Dewi

Gambar 3: Hasil Inovasi daun Singkong menjadi
Keripik Paru Daun Singkong

Gambar 4: Cah Kembang Gantung terbuat dari
Bunga Pepaya Gantung

Dengan adanya inovasi produk KWT
Dewi Sri diharapkan mampu berkembang
dengan baik dan lebih menghasilkan
pendapatan ataupun laba. Semula kegiatan
KWT hanya sebatas menanam sayur mayur dan
buah, kini ada produk-produk inovasi yang
dihasilkan dari bahan baku sayuran ataupun
buah yang ditanam.

SIMPULAN
Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk

mengembangkan usaha mitra melalui pelatihan
dan pendampingan yang dilakukan oleh tim.
Setelah adanya pelatihan inovasi produk KWT
Dewi Sri membuat produk-produk baru yang
dihasilkan dari kebun yang dikelola selama ini.
Dahulu kegiatan KWT hanya sebatas menanam
dan menjual hasil panen kepada tetangga
ataupun anggotanya saja, namun saat ini KWT
Dewi Sri mampu membuat inovasi-inovasi
produk yang lebih banyak dan mampu
menambah pendapatan bagi kelompok.
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ABSTRAK

Akhir tahun pajak 2020 merupakan tahun terakhir bagi Wajib Pajak Badan Perseroan Terbatas (PT) untuk
menerapkan PPh Final sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 (PP 23 Tahun 2018). Wajib Pajak
tersebut mulai tahun pajak 2021 harus menggunakan penghitungan PPh yang terutang dengan menggunakan
ketentuan umum PPh. Tujuan dari penelitian ini adalah menguraikan implikasi yang terjadi apabila Wajib
Pajak Badan menggunakan penghitungan pajak sesuai ketentuan umum PPh. Seberapa jauh kenaikan jumlah
pembayaran pajak yang akan ditanggung oleh Wajib Pajak Badan apabila menggunakan penghitungan sesuai
ketentuan umum PPh. Dalam penelitian ini akan disajikan simulasi penghitungan PPh terutang sesuai
ketentuan umum PPh dengan menggunakan beberapa asumsi laba bersih Wajib Pajak. Hasil penghitungan
tersebut akan dibandingkan dengan jumlah PPh yang terutang apabila Wajib Pajak Badan menerap